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Prakata 


L tak pernah berhenti dan atau ada yang mampu menghentikannya, 
itulah sang waktu yang terus merayap dari awal zaman entah kapan 
dan bagaimana bentuknya, menuju ke depan. Ia mengalir dan terus 
mengalir, dari kejap demi kejap, dari jam ke jam, hari ke hari, tahun 
ke tahun. Sang waktu itu terus bergerak ke depan, merangsek dan 
menggilas. Di dalamnya ada kejadian yang juga bergerak, ikut 
mengalir. Tak hanya sang waktunya yang mengalir, peristiwanya 
itu sendiri juga mengalir dalam bentuk sebab dan akibat. 


Demikianlah sebab selalu membuahkan akibat, akibat 
menjelma menjadi sebab, sebab kembali membuahkan akibat, yang 
tidak pernah berhenti, berjalan terus tanpa lelah. Sebuah sebab yang 
sama ternyata tidak pernah berbuntut akibat yang sama, paling tidak 
ada pembeda, yaitu kapan terjadinya. 


Ikut larut bersama sang waktu, mengapunglah di peristiwa 
yang berasal dari masa depan semakin hadir menjadi masa kini, 
lalu bergerak menjadi masa lalu, berbagai pelaku bergerak dan 
bertingkah di dalamnya. Manusia dengan tingkah dan polahnya, 
binatang dengan kelahiran dan kematiannya, juga semut dengan 
kisah cintanya, juga debu yang melayang di udara lalu tenggelam 
di air, juga gajah, juga selembar daun bramastana yang luruh dari 
tangkai tertiup angin bergerak tak jelas ke mana arahnya, atau sehelai 
bulu ayam yang karena ringannya melayang tak menentu. Berbagai 
kejadian yang kehadirannya mewakili hal-hal yang bersifat perasaan 
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jengkel, benci, marah, cinta, sebal, dan sebagainya ikut bergerak, 
ikut mengalir, ikut mengambil peran, demikian terus berjalan dari 
awal zaman entah kapan dan seperti apa bentuknya, menuju akhir 
zaman yang juga entah kapan di mana ujungnya. 


Ada waktu, ada pelaku, ada peristiwa, ada tempat, variabel yang 
demikian oleh jurnalis digunakan sebagai patokan untuk membuat 
liputan, meliputi peristiwanya apa, kejadiannya di mana, pelakunya 
siapa, kapankah kejadiannya, dan seterusnya. Gabungan dari semua 
unsur itulah yang saya menyebutnya sebagai koordinat. Seseorang 
kencing di bawah pohon, seekor semut jatuh dari selembar daun 
atau tupai kepergok bercinta dengan pohon, atau kejadian apa pun 
itu selalu memiliki koordinat peristiwa yang sigap mengalir, terus 
berubah dan terus bergerak. Koordinat itu mewakili siapa, kapan, 
di mana, dan sedang apa. 


Sejatinya, semua hal di atas itulah yang menjadi bahan dan 
diolah habis-habisan oleh pengarang seperti saya atau Anda (jika 
berminat). Kisah yang diambil dari sebuah rentang waktu, baik 
waktu yang riil dan mudah dicerna maupun yang imajiner yang 
sulit dipahami. Menembus lorong waktu melalui time tunnel, berasal 
dari masa lalu muncul di masa depan, atau bayangkanlah seorang 
yang berasal dari masa depan kembali ke masa Ken Arok dengan 
membawa bedil, betapa hebohnya kehadiran bedil itu yang dengan 
telak menyita ruang keris Empu Gandring. Meski sulit dipahami, 
itu sah dan boleh saja Anda melakukan, karena ruang imajinasi itu 
adalah mimpi. Di ruang itu Anda bisa menjadi Tuhan, menjadi 
dalang, melakukan pembunuhan, atau pemerkosaan. Sangat sah 
bila Anda menuliskan alur pertemuan Gajah Mada dan Luna Maya, 
lalu menghadirkan cinta di antara keduanya. 


Ngamur? Ahh, emang gue pikirin! 


Amurwabhumi 2, Lintang Panjer Sore, yang kali ini hadir di tangan 
Anda adalah terjemahan dari semua uraian itu. Ini sungguh cerita 
lawas bertajuk Candi Murca yang saya obrak-abrik, saya olah kembali 
dalam kemasan baru. Saya bercerita tentang Parameswara dari 
masa lalu yang di masa depan bernama Parra Hiswara. Yang di 
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dua tempat berbeda itu sama-sama menghadapi persoalan kelahiran 
kembali, titisan masa lalu yang saling mengejar dan memburu, 
berlatar intrik perjalanan hidup Kerajaan Singasari yang tercatat 
sejak lahir hingga Sandyakala Rajasawangsa hanya berumur tak 
lebih dari 100 tahun. 


Ke depan, saya mungkin tak akan menulis yang lain lagi. Gajah 
Mada akan saya tuntaskan hingga jilid ke-6, Majapahit hingga jilid 
ke-5, dan kalau masih ada umur saya masih bercita-cita menulis 
Borobudur. Moga-moga, selebihnya saya hanya akan mengurusi kisah 
ini, seri Awurwabhumi. 


Di waktu yang mengalir itu, segala persoalan saya hadapi, 
dan janganlah Anda takabur, Anda juga menghadapi. Di waktu 
yang mengalir mengantarkan daun-daun untuk mekar, tumbuh 
hingga melintas titik puncaknya untuk kemudian menurun, 
menguning, dan kemudian melapuk. Akhir-akhir ini saya punya 
banyak masalah kesehatan yang amat menyita ruang dan waktu, 
saya akan menghadapi serasa terus berusaha menemani perjalanan 
Parameswara, Ken Arok, Ken Dedes, dan Badrawati di ruang-ruang 
imajinasi Anda. 


Lalu, untuk sahabat saya, Mas Poedjono di Singapura, saya 
ucapkan banyak terima kasih atas sumbangan kata pengantarnya 


di buku ini. 


Langit Kresna Hariadi 
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Kata Pengantar 
Ir. Hendro Harijogi Poedjono 


Membaca naskah Amurwabhumi 2 serasa menyantap masakan 
kesukaan yang sudah lama dirindu. Ada rasa lapar yang sangat 
setelah beberapa bulan menunggu dengan harap-harap kapan akan 
hadir lagi lanjutan C/eret Taun. Maklum, sebagai pembaca setia, 
kecepatan baca saya memang kelewat cepat untuk karya-karya 
LKH. Saya punya sejarah menanti beberapa judul karya beliau 
sampai kese/ banget, sampai beberapa pegawai toko Gramedia hafal 
muka saya karena menerima pertanyaan yang sama, "Kapan terbit 
lagi? Kapan datang lagi? Tolong cek di gudang ....” 


Sejak tinggal di Singapura beberapa tahun ini, saya pikir saya 
bakal kehilangan karya-karya beliau karena saya sangat jarang bisa 
pulang ke Jakarta. Tetapi, kalau memang jodoh, ya akan selalu 
ada jalan. Suatu malam saya mencoba kecanggihan teknologi 
komunikasi dengan menghubungi beliau lewat Facebook. Sebulan, 
dua bulan saya tunggu, tetapi tidak ada tanggapan. Sampai suatu 
hari beliau malah menghubungi saya lewat messenger .... Sejak itu, 
kami sudah seperti sahabat lama walau hanya kenal lewat foto-foto. 
Its amazing world, dunia jadi kecil sekali dengan kemajuan teknologi 
komunikasi sekarang ini. 


Tentu saya sangat senang bisa berkomunikasi dengan pengarang 
buku favorit yang sangat paham detail cerita nusantara, terutama 
episode Majapahit. Banyak detail cerita yang saya ingin tahu 
terjawab dari imajinasi penuturan yang sangat menggugah dan 
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menambah rasa penasaran saya terhadap peristiwa sejarah di sekitar 
Majapahit. 


Bukan menyanjung, tetapi hanya LKH yang bisa membuat 
saya membaca hampir seluruh karya tulisannya dengan intens selain 
karya-karya Pramoedya Ananta Toer. Kedua penulis ini memiliki 
gaya bahasa yang menghanyutkan dan cerdas dalam bertutur. 


Sejak saya membaca karya LKH lewat serial Gajah Mada, sejak 
saat itu juga saya ketagihan. Naskah lanjutan C/eret Tahun ini hanya 
bertahan tiga hari karena kebetulan saya sedang tidak tugas ke 
luar negeri. Dengan lahap saya santap naskah yang sedang dalam 
proses editing ini. Saya terus terkesima atas kelanjutan nasib Panji 
Ragamurti yang tentu sudah sangat ditunggu juga oleh pembaca 
sekalian. Alur cerita yang tak terduga yang menjadi ciri khas 
LKH kembali bisa kita rasakan di Amurwabhumi jilid kedua ini. 
Parameswara, Karautan, Mpu Gandring, dan Arok adalah tautan 
magis yang dengan sangat lincah dikaitan dalam jalinan imajinasi 
yang membuat kita ingin menyelam lebih dalam ke dalam kisah 
yang menakjubkan i ini. Tokoh-tokohnya selalu hidup dalam setiap 
detail cerita dan serasa ada di sekitar kita. Saya sangat menikmati 
sampai tidak terasa halamannya habis terbaca. 


Terima kasih, Mas LKH, Anda bukan saja telah memperkaya 
batin saya dengan cerita kearifan dan cerita khianat dari imajinasi 
kisah purba, tetapi sesungguhnya kisah-kisah yang tertulis dengan 
batin yang kuat ini juga sangat relevan dengan kisah manusia masa 
kini. Atau memang seorang LKH sedang memberi kita jalan untuk 
berintrospeksi lewat karya-karyanya? 


Sekarang saya akan menunggu jilid selanjutnya ... kapan, Mas? 
Jaga kesehatan, lambungnya di-eman-eman. 


Singapura, 29 September 2014. 
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Wiayah masa lampau. 


” Apa yang terjadi pada Patih Ragamurti? Ragamurti berbuat 
macam itu pasti ada penyebabnya.” Temenggung Ma Panji Yuda- 
paksa mendesak. 


Prajurit dengan pangkat rendahan itu masih berusaha menguasai 
diri. 

”Tidak seorang pun yang mengetahui jawabnya, Gusti 
Menggung. Sri Baginda pun tidak tahu,” jawab prajurit penghubung 
itu dengan tegas. 


Dengan cekatan Temenggung Yudapaksa berlari dan meloncat 
ke atas kuda, menyentakkan kendalinya, lalu berderap menuju istana. 
Dari kejauhan dia melihat istana dalam keadaan siaga penuh. Puluhan 
prajurit mengawal istana dengan ketat, pedang telah telanjang, tombak 
bergagang panjang mencuat bagaikan jati ngarang'. 

Seorang prajurit bergegas menyongsong kedatangan 
Temenggung Yudapaksa dan menerima kudanya. Panji Yudapaksa 
bergegas mendatangi Sri Kertajaya yang berdiri mondar-mandir di 
pendapa istana. Sri Kertajaya merah padam, mulutnya terkatup 
rapat dengan mata melotot, lupa cara berkedip. 


”Hamba menghadap, Tuanku,” ucap Panji Yudapaksa sambil 
merapatkan kedua telapak tangan dan melekatkannya ke ujung 
hidung. 


1 Jati ngarang: idiom bahasa Jawa, lebatnya pohon jati, yang bermakna sangat rapat. 
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Sri Kertajaya menoleh. Napas Raja Kediri itu tersengal. 


”Kau sudah mendengar apa yang terjadi?” Sri Kertajaya 
berteriak. "Mahamentri Ma Panji Ragamurti keracunan klerak. 
Klerak yang mestinya digunakan mencuci pakaian malah ditelan. 
Atau kalau tidak keracunan, ia mungkin mabuk bunga kecubung 
sehingga lupa diri berani menempatkan diri berhadapan denganku. 
Perintahku, Temenggung Ma Panji Yudapaksa, jabatan mahamentri 
dan panglima di tangan Temenggung Ragamurti aku cabut dan aku 
serahkan kepadamu. Tugasmu sekarang, tumpas Ragamurti dengan 
segenap keluarganya, anak, dan cindil abang-nya.” 


Bagi Ma Panji Yudapaksa, barangkali tidak perlu harus 
menelusuri mengapa Patih Ragamurti kehilangan kendali, atau 
benarkah Ma Panji Ragamurti telah &/eleken klerak sebagaimana 
diucapkan Sri Kertajaya sehingga berani yybale/a' atas kekuasaan raja. 
Semua itu tidak penting bagi Yudapaksa. 


Bagi Ma Panji Yudapaksa, yang terpenting adalah kedudukan 
yang baru saja diperolehnya. Untuk kedudukan itu, ia akan 
melaksanakan perintah Sri Kertajaya dengan sebaik-baiknya, bahkan 
seandainya harus melakukan pekerjaan yang paling tidak masuk 
akal sekalipun. 


Yudapaksa sekali lagi menyembah dan kemudian surut dari 
tempat itu. 


”Separuh dari semua prajurit yang ada di istana, susul aku. Yang 
lain, amankan istana,” teriak Yudapaksa sangat keras. 


Tak harus menunggu perintahnya dilaksanakan, Temenggung 
Ma Panji Yudapaksa meloncat ke atas kudanya dan berderap 
kencang meninggalkan debu yang mengepul tebal. 


Sementara itu, sejalan dengan waktu yang bergerak cepat, 
pembantaian yang terjadi di Wisma Kepatihan terus berlangsung. 
Panji Ragamurti telah waringuten' dan menjadi gila melebihi mabuk 
2  Cindil abang: Jawa, anak dan cucu. 


3  Mbalela: Jawa, makar. 
4  Waringuten: Jawa, mengotot. 
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kembang kecubung. Tubuhnya meriah oleh warna merah darah. 
Beberapa anak panah menancap di tubuhnya tak ubahnya apa 
yang dialami Abimanyu di Palagan Baratayuda. Ragamurti benar- 
benar tidak peduli pada serangan yang menghujani tubuhnya, 
bahkan adakalanya serangan itu memang dengan sengaja tidak 
dihindarinya. 


Akan tetapi, ayunan cambuknya benar-benar meminta banyak 
nyawa. Dalam setiap lecutannya, cambuk berjuntai panjang itu 
mengalirkan kekuatan ajian pamungkas Aji Pasir Wutah. Ayunan 
sendal pancing bila menyambar kepala, bisa diyakini retak kepala itu, 
bila menyambar dada, diyakini pula akan ambyar terbelah dada 
Itu. 


Satu per satu prajurit yang mengepungnya berjatuhan, beberapa 
di antaranya luka sangat parah. Senopati Rudrobondo termasuk 
senopati yang mampu berpikir jernih dan tak mau menjadi korban 
yang akan mati sia-sia di arena pertarungan itu. Dengan cermat 
Senopati Rudrobondo menyerang Temenggung Ragamurti sambil 
memberikan aba-aba pada para prajurit lainnya. 


Hingga pada suatu ketika, malang benar nasib Senopati 
Naragupita. 


Senopati Naragupita terjebak dalam jarak jangkau ayunan 
cambuk Ragamurti. Ma Panji Ragamurti yang melihat kesempatan 
mengayun cambuknya memutar cepat membelit leher Senopati 
Naragupita sekaligus membelit pilar di belakangnya. Sekali sentak 
leher Senopati Naragupita terkunci. Dia benar-benar berada dalam 
kesulitan. Mulutnya tidak lagi bernapas, matanya terbelalak. 


”Matilah kau,” bisik Ragamurti dengan sangar sambil menarik 
cambuknya. 


Seorang prajurit bergegas mengayunkan pedangnya 
menyambar tangan Ragamurti dalam rangka berusaha membelah 
perhatian. Akan tetapi, Ragamurti benar-benar tidak peduli 
meskipun ayunan pedang itu menggores lengannya, menambah 
luka baru di sekujur tubuhnya. 
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Dalam keadaan yang demikian, Naragupita terbelalak. 


Ketika Ragamurti sekali lagi menyentakkan cambuknya, maka 
hal itu telah cukup untuk mengantarkan Naragupita menjenguk 
pintu gerbang kematiannya. Kepala Senopati Naragupita terkulai. 


Melihat itu, Retno Muninggar yang berada di balik dinding 
merasa jantung dan seisi dadanya ikut berderak. 


Nasib yang sedemikian buruk dialami Senopati Naragupita itu 
benar-benar merontokkan nyali prajurit pengepung. Sigap Senopati 
Rudrobondo mengangkat tangan kanannya sebagai isyarat. Segenap 
prajurit yang mengepung menerjemahkan isyarat itu dengan 
meloncat mundur. 


Ragamurti yang tubuhnya terluka arang kranjang' berdiri tegak 
sambil menata napas. Matanya jelalatan memperhatikan keadaan 
di sekelilingnya. Panji Ragamurti tersenyum melihat jumlah para 
korban yang mati sangat memadai sebagai penukar kematiannya. 
Dengan telapak tangan kanannya Panji Ragamurti mengusap wajah 
yang berlepotan dengan telapak tangannya yang berdarah. 


Seketika wajah itu penuh darah, menjadikannya terlihat 
sangar. 


Para prajurit yang semula mengepung telah berlarian. Di 
halaman itu kini tinggal Panji Ragamurti yang tetap berusaha 
berdiri tegak. Sebuah anak panah yang menancap di pinggangnya 
benar-benar sangat mengganggu. Dengan sepenuh hati dan tanpa 
keraguan ia mencabut anak panah itu. Nyeri yang luar biasa tidak 
dipedulikan, sebagaimana Ragamurti tidak peduli jika sebentar lagi 
akan mati. 


Dari balik dinding, Retno Muninggar berjalan. Gadis itu merasa 
seolah dunia telah kiamat. Dengan tertatih-tatih Retno Muninggar 
mendekati tubuh Senopati Naragupita yang terduduk bersandar 
tiang. Gadis itu bersimpuh lunglai di dekatnya. 

Retno Muninggar gemetar, bibirnya bergetar. 


5S Arang kranjang: Jawa, penuh luka. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Lintang Panjer Sore 5 


Dengan tangan kanannya, Retno Muninggar mengusap pipi 
Senopati Naragupita. Mata gadis cantik itu mulai membasah 
berkaca-kaca. Ragamurti masih menyisakan kesadaran, setidak- 
tidaknya ia bisa merasa ada sesuatu yang janggal pada sikap anak 
gadisnya. Mengapa Muninggar merasa sangat kehilangan dengan 
kematian Senopati Naragupita? 


”Mengapa kautinggalkan aku, Kakang?” ucap Retno Muninggar 
seperti berbisik. "Bagaimana dengan anak dalam kandunganku?” 


Berderak jantung Ragamurti. 


Meski Retno Muninggar mengucapkannya dengan berbisik, Ma 
Panji Ragamurti masih mampu menangkap ucapan itu. Tentu apa 
yang ia dengar itu bagai merobek gendang telinganya, menyendal 
otot-otot pengikat jantungnya. 


” Apa?” teriak Ragamurti. "Apa kaubilang?” 


Teriakan Ragamurti itu menyadarkan Muninggar dari lilitan 
keadaan yang menghimpit dadanya. Dengan tubuh lunglai gadis itu 
bangkit berdiri memandang ayahnya. Gadis cantik itu benar-benar 
berada di puncak menara kekecewaan melihat sikap ayahnya. 


”Bunuhlah aku, Ayah,” ucap gadis itu. 


Mula-mula hanya tangan Ragamurti yang gemetar. Namun 
kemudian, bahkan seluruh tubuhnya ikut gemetar. Ma Panji 
Ragamurti memandang wajah anak gadisnya dengan tatapan mata 
paling aneh dari yang pernah ia lakukan. Akan tetapi, yang berdiri 
di depannya tetap Retno Muninggar, anak gadisnya. Wajah anak 
itu tidak pernah berubah menjadi wajah lain. 


”Bunuh aku, Ayah,” isak gadis itu. 
Maka lemaslah tubuh Ragamurti. 


Amuk yang dilakukannya telah meminta korban anak gadisnya 
sendiri. Ragamurti selama ini tidak menduga Retno Muninggar 
telah menjalin hubungan khusus dengan Senopati Naragupita. 
Hubungan khusus itu bahkan telah melewati batas. Nasi telanjur 
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menjadi bubur, apalah yang bisa dilakukan, Naragupita yang 
seharusnya bertanggung jawab atas kehamilan anak gadisnya telah 
mati dibunuhnya. 


Apakah hukum karma ikut berbicara? 


Tiba-tiba pertanyaan itu melintas di benak Ragamurti. Hukum 
karma, siapa menanam bakal memetik, siapa yang berbuat harus 
menuai akibatnya. Dulu Ragamurti menanam keburukan di mana- 
mana, kini anak gadisnya harus memetik akibat perbuatannya 
itu. 

Menyadari bahwa hal itulah yang terjadi, Ragamurti merasa 
dadanya makin sesak. 


Retno Muninggar melangkah mendekat. Gadis itu merasa 
melihat banyak sekali bintang yang bergerak-gerak. Pandang 
matanya berkunang-kunang. Dengan langkah gontai Retno 
Muninggar mendekati ayahnya. 


”Bunuhlah aku, Ayah. Biarlah aku menyusul Kakang Nara- 
gupita.” 


Serak suara Retno Muninggar. 


Namun, Retno Muninggar tidak memiliki kesadaran yang 
cukup. Dia terhuyung-huyung dan jatuh di pelukan ayahnya. 


Retno Muninggar pingsan. 


Beban di dada Ragamurti yang di masa muda bernama Narasinga 
itu menjadi semakin sempurna, bahkan sangat bulat sempurna. 
Kematian Sambu telah menyobek nuraninya. Kemunculan 
Swasti Prabawati sang anak yang terlahir dari pemerkosaan yang 
dilakukan, disusul kemunculan Parameswara sang anak kandung 
yang dibuang karena curiga pada perselingkuhan yang dilakukan 
istrinya, kini semua itu telah berbuah. Hukum karma tak tercegah 
datang menggilas. 


Siapa yang menanam bakal memetik buahnya. 
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Ma Panji Ragamurti memeluk tubuh anak gadisnya dengan 
segenap penyesalan. Kalau saja apa yang terjadi itu bisa diputar 
kembali, betapa ingin Ma Panji Ragamurti memutarnya. Namun, 
apa yang terjadi itu tidak mungkin diubah. Semua seperti telah 
tersurat sebagaimana takdir yang diguratkan oleh segenap dewa 
yang mengatur gerak manusia di bumi. 


Hening yang menyengat itu pecah oleh derap kuda. 


Temenggung Ma Panji Yudapaksa menerobos masuk ke 
halaman. Ia terkejut melihat tubuh-tubuh yang bergelimpangan. 
Terakhir, pandang Temenggung Yudapaksa tertuju pada Ragamurti 
yang terduduk di halaman sambil memeluk anak gadisnya. 
Yudapaksa terbelalak dan menggeleng-geleng kepala menyaksikan 
tubuh-tubuh yang berserakan dengan bekas cara kematian yang 
sangat mengerikan. 


Apalagi bekas kematian yang tertinggal pada leher Senopati 
Naragupita. 


Ragamurti menoleh. Tatapan matanya kosong. 


” Apa yang kaulakukan, Ragamurti?” tanya Ma Panji Yudapaksa 
yang tak bisa menutupi rasa herannya. 


Ragamurti tidak menjawab. 


Lelaki yang remuk redam hati maupun perasaannya itu bangkit 
mengangkat tubuh anak gadisnya dan membawanya ke emperan 
pringgitar?. Retno Muninggar yang siuman digeletakkan di atas balai- 
balai bambu. Ragamurti kemudian berbalik lagi dan memungut 
cambuknya yang tergeletak di tanah. 


”Tolong aku,” kata Ragamurti lirih. 


Tidak ada nada permusuhan pada kata-katanya. Ma Panji 
Yudapaksa menatap heran. 


Ma Panji Yudapaksa merasa menghadapi keadaan yang aneh. 
”Tolong bagaimana?” tanya Ma Panji Yudapaksa. 


6 Pringgitan, nama salah satu ruang dalam peta rumah Jawa tradisional. 
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”Bantu aku menyempurnakan keadaan ini,” Ma Panji Raga- 
murti menjawab. 


Jawaban itu membuat Panji Yudapaksa menjadi penasaran. 
Menyempurnakan apa yang dimaksud? Panji Yudapaksa tidak 


dengan segera memahami. 


”Kenapa kaulakukan semua ini? Benar seperti yang dikatakan 
Tuanku Baginda, kau tengah mabuk kecubung atau menelan klerak 
hingga berubah menjadi orang yang kehilangan akal waras?” 


Ma Panji Ragamurti tertawa. 


”Jadi, Kertajaya mengatakan aku menelan klerak?” Ragamurti 
bertanya. 


Ragamurti tertawa berkepanjangan. 


Langkah kakinya tak lagi tegak. Sesekali Ragamurti terhuyung- 
huyung akan jatuh. Keadaan yang demikian sama dengan orang 
yang kehilangan sebagian akal warasnya, bisa karena mabuk, bisa 
pula karena hal lain. Para prajurit merapatkan kepungan dengan 
perasaan sangat aneh, sulit bagi mereka membayangkan kini harus 
berhadapan dengan Ma Panji Ragamurti sebagai musuh. 


”Jawab pertanyaanku, Ragamurti!” desak Yudapaksa. 


Namun, Ragamurti tidak mau menjawab. Apa yang mendorong 
Panji Ragamurti berubah menjadi gila, hanya ia yang tahu. Tidak 
ada gunanya beban himpitan yang mengaduk perasaannya itu 
diceritakan pada orang lain karena itu tak akan mengubah keadaan 
dan mengembalikan pada semula, apalagi menceritakan hal itu pada 
Ma Panji Yudapaksa yang pasti akan mengedarkannya kepada siapa 
pun, bahkan para pengemis di pasar daksina'. 

Yudapaksa melangkah mundur manakala Ragamurti 
mengurai cambuk panjang di tangan kanannya. Sekali ayun 
sendal pancing cambuk itu menimbulkan ledakan menggemuruh. 
Panji Yudapaksa yang berada pada jarak jangkauan cambuk itu 
melangkah mundur. Merinding Ma Panji Yudapaksa melihat 


7  Daksina: Jawa, selatan. 
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jejak yang ditinggalkan cambuk itu amat mengerikan, tanah 
terbelah cukup dalam. 


”Perintah apa yang kaubawa dari Sri Kertajaya?” Ma Panji 
Ragamurti balik bertanya. 


Yudapaksa menghela napas. 


”Sri Baginda Prabu marah karena ulah perbuatanmu. Jabatanmu 
sebagai patih, mahamentri, dan panglima keprajuritan dicabut!” 
balas Ma Panji Yudapaksa. 


Mendengar itu, Ma Panji Ragamurti tertawa, seolah apa yang 
didengar itu merupakan cerita yang amat lucu dan menggelikan. 


”Jadi, aku sekarang bukan seorang mahamentri lagi? Juga bukan 
seorang panglima? Sekarang jabatan itu ada padamu?” 


Ma Panji Yudapaksa memandang Ragamurti cermat. 
Diperhatikannya setiap luka di tubuhnya yang berlumur darah. 
Sebuah anak panah rupanya menancap di paha kirinya, tetapi 
Ragamurti tak memedulikannya. 


”Kau sekarang menduduki jabatan itu?” ulang Ragamurti sekali 
lagi, meminta ketegasan jawaban. 


Ma Panji Yudapaksa mengangguk. 


Ragamurti makin tertawa geli. "Aku tahu, sejak lama kau 
menginginkan jabatan itu. Kini kau memperolehnya.” 


Ma Panji Yudapaksa mencoba tertawa meski terasa kecut. 
”Apa kau keberatan?” balasnya. 


Ragamurti tertawa terkial sambil mengusap darah di lengannya. 
Yudapaksa geleng-geleng kepala melihat Ragamurti menjilat darah 
itu. 


”Sama sekali tidak,” jawabnya, "aku tidak keberatan. Kau 
pantas menyandang jabatan itu, Mahamentri Patih Ma Panji 
Yudapaksa, Panglima Perang Kerajaan Kediri nan gagah perkasa. 
Siapa tahu dengan kau tampil menjadi panglimanya, Ganter bisa 
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kaugilas habis tanpa jejak. Kau memang pantas menyandang 
jabatan itu.” 


Yudapaksa menghela tarikan napas agak panjang. Ada risih di 
dadanya. 


”Dan tugas pertama yang harus kauemban adalah meringkusku, 
menjebloskanku ke penjara?” Ragamurti melanjutkan. 


”Tidak hanya itu,” jawab Ma Panji Yudapaksa tegas. ”Sri 
Baginda Kertajaya memberiku perintah menumpas keluargamu.” 


Jawaban yang diucapkan dengan nada suara datar itu 
menyebabkan rona wajah Ragamurti berubah. Naluri seorang laki- 
laki yang tidak gampang diremehkan harga dirinya segera muncul. 
Ragamurti melirik Muninggar yang lunglai di balai-balai. Haruskah 
Retno Muninggar dan istrinya menanggung beban ulahnya? Harus 
berada dalam bayangan ancaman, ditumpas sampai akar-akarnya? 


Panji Ragamurti yang kehilangan banyak darah dan tubuhnya 
dipenuhi luka itu berdiri tegak. Tentu Ragamurti tak ingin anak 
istrinya menanggung beban perbuatannya. 


”Perbuatanku tidak ada hubungannya dengan anak dan istriku. 
Aku tidak akan menghindar darimu. Apa pun yang kaulakukan 
akan kuhadapi. Namun, jangan kaitkan anak dan istriku dengan 
persoalan ini,” kata Ragamurti. 


Ragamurti mempersiapkan diri. 


Ujung cambuknya bergerak-gerak bagai ular. Panji Yudapaksa 
yang menyaksikan gerak ujung cambuk yang menggeliat-geliat itu 
membayangkan betapa Ragamurti telah menyalurkan kekuatan 
yang bertumpu dari alam bawah sadarnya ke dalam tubuh cambuk 
itu. Kemampuan semacam itu benar-benar kemampuan yang tidak 
bisa diremehkan. Hanya orang yang telah mendalami puncak ilmu 
kanuragan' yang mampu melakukan itu. 


”Bantulah aku menyelesaikan persoalanku. Akan tetapi, ingat, 
kalaupun aku harus mati, matilah aku dengan cara yang jantan. 


8 Kanuragan: Jawa, ilmu silat. 
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Kuharap kau pun bersikap jantan pula untuk tidak mengaitkan 
masalahku dengan anak dan istriku,” tekan Ragamurti. 


Ma Panji Yudapaksa segera menyingsingkan lengan baju 
dan wiron” kainnya. Ia menghitung, untuk meringkus Ragamurti 
bukanlah pekerjaan yang sulit karena Ragamurti telah terluka, 
agaknya luka itu cukup parah. Sebaliknya, tentu sulit baginya jika 
berhadapan dengan Ragamurti dalam keadaan wajar. Ia bahkan 
tidak pernah bermimpi bisa mengalahkan Ragamurti. 


Menghadapi Ragamurti yang telah ia ketahui ketinggian 
ilmu olah kanuragannya, Temenggung Yudapaksa tidak berani 
menganggap ringan. Ia segera mencabut senjatanya, sebuah 
keris. Bukan keris sembarangan, keris itu diterima Temenggung 
Yudapaksa dari mendiang gurunya. 


”Kaladahana,” desis Panji Ragamurti melihat keris yang telah 
ditelanjangi itu. 


Yudapaksa memutar senjatanya. 


”Dengan terpaksa aku menggunakan keris ini untuk meng- 
hadapimu,” Temenggung Yudapaksa menjawab. 


Ragamurti manggut-manggut. 


”Sebuah kehormatan bagiku,” kata Panji Ragamurti. ” Yang 
aku dengar, lautan asa?" dan gunung akan runtuh tersentuh keris 
Kyai Kaladahana.” 


Meski ingin tertawa, Yudapaksa menahan diri untuk tidak 
melakukannya. 


”Kau memang pintar melebih-lebihkan, Ragamurti. Tetapi 
benar, jika keris ini sampai melukai tubuhmu sekecil apa pun, 
akibatnya sungguh amat mengerikan,” balas Yudapaksa. 


Ma Panji Yudapaksa mempersiapkan diri. 
9  Wiron: Jawa, sebagaimana diketahui lelaki Jawa pada zaman dulu juga mengenakan kain panjang yang 


disebut jarik atau sinjang. Wiron adalah bagian dari kain panjang itu yang dilipat. 
10 Asat: Jawa, kering. 
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Tangan kanannya memegang keris pusakanya dengan amat 
erat. Ia sadar, jika ayunan cambuk Ragamurti sampai menjamah 
tubuhnya, akibatnya akan mengerikan. Kelebihan dari cambuk yang 
dijadikan senjata oleh Ragamurti adalah jarak jangkauannya yang 
panjang. Hal itu tentu akan merepotkannya. Itu sebabnya ia harus 
bisa mencuri kesempatan. Sebuah goresan kecil keris Kaladahana 
cukuplah untuk menghantar lawannya itu melongok pintu gerbang 
kematian. 


Namun, tiba-tiba Ragamurti berteriak sangat keras. 


Bagai ular, ujung cambuknya menggeliat bergerak memutar, 
sebuah sentakan sendal pancing mengayun deras cepat mengarah ke 
wajah Yudapaksa. Yudapaksa yang terkejut terpaksa mengumpat 
kasar. Apa yang dilakukan Ragamurti itu adalah sebuah serangan 
yang tidak sopan, kasar, dan berniat merusak wajahnya, menambahi 
bekas luka yang menyebabkan penampilannya menjadi sangat jelek. 
Ma Panji Yudapaksa bergerak menghindar dengan menggeliat dan 
melenting ke kanan. Akan tetapi, ujung cambuk itu bagaikan hidup. 
Dengan sekali sentak, ujungnya sekali lagi meliuk dan memburu 
Yudapaksa. 


Ma Panji Yudapaksa terpaksa berjumpalitan menjauh meng- 
ambil jarak. 


”Setan alas!” serapahnya dengan nada kasar. 
Ragamurti tertawa. 
”Kenapa?” tanya patih yang baru kehilangan jabatan itu. 


”Cambukmu mengerikan,” jawab Panji Yudapaksa, ”hampir 
saja kau merusak wajahku.” 


Mendengar itu Ragamurti malah terkekeh, "Bukankah wajah- 
mu memang sudah rusak?” balasnya. 


Mantan patih Ma Panji Ragamurti melanjutkan tawanya yang 
berkepanjangan menjadikan keadaan sangat hening. Temenggung 
Ma Panji Yudapaksa berdesir, bukan karena suara tertawa yang 
dilontarkan oleh Temenggung Ragamurti, tetapi menyaksikan 
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betapa ujung cambuk itu benar-benar menggeliat meliuk-liuk seperti 
kepala seekor ular. 


Yudapaksa menggeram. 


Dengan perhitungan yang cermat Ma Panji Yudapaksa meloncat 
melakukan sebuah serangan. Bersamaan dengan itu, cambuk 
berjuntai panjang itu ikut menggeliat, meledak dan mengayun ke 
arahnya. Ma Panji Yudapaksa sudah menduga hal itu bakal terjadi, 
maka dengan cepat Panji Yudapaksa melenting menerobos celah 
sempit di antara lekukannya. 


Kerisnya terjulur deras mengancam. 


Ragamurti kaget oleh serangan yang tidak terduga itu. Ia 
segera melakukan sentakan sendal pancing. Ujung cambuknya yang 
bergerigi besi berputar menggeliat menerobos sela-sela kaki Ma Panji 
Yudapaksa. Panji Yudapaksa yang melihat gerakan cambuk itu bisa 
merintangi geraknya bergegas mencelat mengantarnya berputar 
dengan tangan kanan memegang keris terjulur lurus ke depan. 


Gerakan Ma Panji Yudapaksa tidak tercegah. 


Dengan perhitungan yang sangat cermat, Ma Panji Yudapaksa 
berhasil menerobos pertahanan yang rapat itu. Ragamurti tentu 
tidak mau mengalami nasib buruk, mati tertikam keris yang sangat 
beracun. Ragamurti segera berguling menghindar berlawanan arah 
dengan gerak Ma Panji Yudapaksa. Kala serangan yang dilakukannya 
tidak berhasil menggapai sasaran, Yudapaksa mengumpat keras. 


”Bukan main,” Ragamurti memuji, ”kerismu nyaris berhasil 
melukaiku.” 


Napas Ma Panji Yudapaksa mulai tersengal. 


Ma Panji Yudapaksa mengakui, gerakan cambuk itu benar- 
benar merepotkan. Yudapaksa kembali mempersiapkan diri akan 
melakukan serangan. Ragamurti yang tubuhnya penuh luka juga 
mempersiapkan diri dengan baik. Ujung cambuknya kembali 
meliuk-liuk menari seperti geliat ular memancing calon mangsa 
agar datang mendekat. 
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Maka segera terjadilah pertarungan yang amat sengit antara 
dua temenggung yang diam-diam selalu bersaing itu. Ma Panji 
Ragamurti atau Narasinga itu mencari celah kematian bertarung 
seperti harimau. Sebaliknya, Ma Panji Yudapaksa yang mendapat 
kedudukan tinggi sebagai mahamentri dan bahkan panglima 
keprajuritan yang baru, berusaha berbuat sebaik-baiknya sebagai 
imbangan kepercayaan yang diberikan oleh Sri Kertajaya, tandang 
grayang '-nya juga seperti harimau. 


Pertarungan yang berlangsung itu benar-benar seru. 


Tak berapa lama kemudian, terdengar derap beberapa ekor 
kuda dengan riuhnya. Puluhan prajurit berdatangan dengan senjata 
telah ditelanjangi berloncatan mengurung Istana Kepatihan. 


Ma Panji Yudapaksa segera meloncat mengambil jarak. 
Ragamurti tertawa. 


"Kau mahamentri yang baru, Yudapaksa,” Ragamurti berkata, 
”kau pun pimpinan prajurit yang baru, panglima perang Kediri 
yang baru. Dengan kekuasaan yang tinggi itu, kau tak perlu repot 
menghadapi cambukku. Jika nasibmu sedang sial, bisa jadi juntai 
pecut ini akan meledak tepat di wajahmu dan meninggalkan luka 
yang tak bakal hilang sampai kapan pun. Perintahkan saja kepada 
mereka untuk mweranjah”? Ragamurti. Ragamurti tak akan melarikan 
diri.” 

Ma Panji Yudapaksa mengangkat tangannya. Isyarat pada semua 
prajurit yang datang untuk tidak ikut campur pada pertarungan 
yang terjadi. 

”Yang terjadi ini perang tanding,” teriak Yudapaksa lantang, 
“Jangan ada yang ikut campur!” 

Mendengar perintah itu, segenap prajurit yang telah siap 
merentangkan busur dan melepas anak panah bergegas dan sigap 
menurunkan gendewanya. Tanpa aba-aba, para prajurit melakukan 
kepungan sekaligus membuat arena perang tanding yang akan 


11 Tandang grayang: Jawa, sepak terjang. 
12 Meranjab: Jawa, membunuh dengan serangan bertubi-tubi, berlebihan. 
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digunakan Temenggung Ma Panji Yudapaksa dan Temenggung Ma 
Panji Ragamurti mengadu ketinggian ilmu kanuragan. 


Ma Panji Ragamurti merasa bahwa ia tidak mungkin keluar 
dari lingkaran kepungan itu hidup-hidup. Namun, ia benar-benar 
telah menyiapkan diri menghadapi kemungkinan i itu. Jika ada yang 
dicemaskannya, itu hanyalah nasib anak dan istrinya. Ragamurti 
berharap, Yudapaksa nantinya akan bertindak bijak dengan tidak 
mengaitkan istri dan anaknya dalam persoalan yang terjadi. 


Sejenak Ragamurti menyempatkan melirik ke arah balai-balai 
di mana Retno Muninggar yang pingsan dibaringkan. 


Ma Panji Ragamurti merasa dadanya berdesir. 


Di arah balai-balai itu ada orang yang kehadirannya rupanya 
tidak menarik perhatian. Orang itu mengangkat tubuh Retno 
Muninggar ke dalam wisma. Walau matanya agak berkunang- 
kunang, Ma Panji Ragamurti masih bisa mengenali siapa orang 
Itu. 


Justru karena itu Ma Panji Ragamurti merasa lega, setidak- 
tidaknya anak istrinya sudah ada yang mengurus. 


Maka Panji Ragamurti benar-benar siap mbarangamuk", kembali 
menebar tari maut dan tembang kematian. Ragamurti yang sesekali 
terhuyung-huyung berusaha untuk tegak. Dengan tajam Ma Panji 
Yudapaksa memperhatikan keadaan lawannya. Ia merasa curiga 
bahwa keadaan Ragamurti yang demikian itu sebenarnya bohong 
belaka. Di belakang keadaannya yang terhuyung-huyung akan jatuh, 
Ragamurti justru menyembunyikan serangan yang mematikan, 
gerak sendal pancing cambuknya bisa melesat dari arah tak terduga. 


Temenggung Yudapaksa memperhatikan Ragamurti dengan 
tatapan mata lekat. Keadaan Panji Ragamurti sangat parah, sekujur 
tubuhnya banyak dihiasi luka arang kranjang. Meskipun demikian, 
bukan pekerjaan yang mudah untuk segera melumpuhkan orang 
itu. Panji Yudapaksa benar-benar miris menyaksikan ujung cambuk 


13 Mbarang amuk: Jawa, mengamuk yang menyita perhatian. 
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yang terus menggeliat-geliat. Amat sulit untuk menerobos mencari 
celah pertahanan yang dilakukan Ragamurti. 


”Keadaanmu sudah parah, Ragamurti,” kata Ma Panji 
Yudapaksa, "mengapa kau tidak menyerah saja?” 


Mendapat tawaran itu, Ragamurti tertawa. 


”Kenapa baru sekarang kautawarkan kemungkinan itu?” balas 
Ragamurti. 


”Mumpung masih ada kesempatan,” jawab Ma Panji Yuda- 
paksa. 


Ragamurti tertawa, amat meremehkan tawaran itu. 


”Apa yang terjadi denganku apabila aku menyerah?” tanya 
Ragamurti. 


Ma Panji Yudapaksa tidak segera menjawab, ia harus menimbang 
sebelum akhirnya membuka mulut. ”Kau akan diadili. Sri Baginda 
yang nantinya akan menentukan bagaimana nasibmu.” 


Ragamurti tertawa terkial. Langkahnya tiba-tiba agak terhuyung 
dan nyaris terjatuh. 


Sungguh sebuah nasib yang sangat malang bagi seorang prajurit 
yang berada pada jarak sangat dekat karena ternyata apa yang 
dilakukan Ragamurti itu hanya tipuan belaka. Saat Ragamurti 
menggeliatkan cambuknya, sebuah ayunan sendal pancing terjadi, 
menyambar leher prajurit itu disusul menyengat wajahnya. Tanpa 
banyak berbicara, prajurit itu ambruk ke tanah. 


Kepalanya pecah. 


Segenap prajurit yang melakukan kepungan benar-benar kaget 
serentak mengangkat senjata. Prajurit pemegang busur segera 
merentang gendewanya. 


Namun, Yudapaksa kembali mengangkat tangan mencegah 
semua prajurit bertindak tanpa dikendalikan olehnya. 
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